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Lampiran 1. Rekapitulasi data pertambahan tinggi, pertambahan daun, Mortalitas 

atau tingkat kematian (%), dan jumlah akar primer. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: pertambahan tinggi pada semua perlakuan hari ke-0, 7,14 dan 21. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: pertambahan daun pada semua perlakuan hari ke-0, 7,14 dan 21. 

 

 

 

 

 

 

 

0 7 14 21

Mini cutting  ( ukuran 6-9 cm, daun tidak dipotong 1/2) 0 0,55 0,45 0,73

Mini cutting  ( ukuran 6-9 cm, daun tidak dipotong 1/2) 0 0,42 0,64 1,71

Mini cutting  ( ukuran 6-9 cm, daun tidak dipotong 1/2) 0 0 0 0,66

Mini cutting  ( ukuran 6-9 cm, daun tidak dipotong 1/2) 0 0,20 0,59 1,31

Rata-rata 0 0,29 0,42 1,10

Semi Apikal cutting  ( ukuran 6-9 cm, daun dipotong 1/2) 0 0 0 0,49

Semi Apikal cutting  ( ukuran 6-9 cm, daun dipotong 1/2) 0 0,11 0,10 0,56

Semi Apikal cutting  ( ukuran 6-9 cm, daun dipotong 1/2) 0 0 0 0,03

Semi Apikal cutting  ( ukuran 6-9 cm, daun dipotong 1/2) 0 0 0,20 0,79

rata-rata 0 0,03 0,08 0,47

Apikal cutting  ( ukuran 6-9 cm, daun tidak dipotong 1/2) 0 0 0 0,19

Apikal cutting  ( ukuran 6-9 cm, daun tidak dipotong 1/2) 0 0,14 0,17 1,00

Apikal cutting  ( ukuran 6-9 cm, daun tidak dipotong 1/2) 0 0,24 0,42 1,27

Apikal cutting  ( ukuran 6-9 cm, daun tidak dipotong 1/2) 0 0,19 0,46 1,25

Rata-rata 0 0,14 0,26 0,93

Perlakuan Cutting
Pertambahan tinggi (cm) hari ke-

0 7 14 21

Mini cutting  ( ukuran 6-9 cm, daun tidak dipotong 1/2) 0 0,60 1,40 4,63

Mini cutting  ( ukuran 6-9 cm, daun tidak dipotong 1/2) 0 0 1,15 3,25

Mini cutting  ( ukuran 6-9 cm, daun tidak dipotong 1/2) 0 0,35 1,35 5,63

Mini cutting  ( ukuran 6-9 cm, daun tidak dipotong 1/2) 0 0,00 1,00 4,50

Rata-rata 0 0,24 1,23 4,50

Semi Apikal cutting  ( ukuran 6-9 cm, daun dipotong 1/2) 0 0 1,30 3,38

Semi Apikal cutting  ( ukuran 6-9 cm, daun dipotong 1/2) 0 0,10 1,10 3,25

Semi Apikal cutting  ( ukuran 6-9 cm, daun dipotong 1/2) 0 0,65 1,55 1,75

Semi Apikal cutting  ( ukuran 6-9 cm, daun dipotong 1/2) 0 0,10 1,60 2,80

rata-rata 0 0,21 1,39 2,80

Apikal cutting  ( ukuran 6-9 cm, daun tidak dipotong 1/2) 0 0,18 2,28 6,28

Apikal cutting  ( ukuran 6-9 cm, daun tidak dipotong 1/2) 0 0,05 1,15 5,65

Apikal cutting  ( ukuran 6-9 cm, daun tidak dipotong 1/2) 0 0,73 2,03 6,23

Apikal cutting  ( ukuran 6-9 cm, daun tidak dipotong 1/2) 0 1,00 2,90 4,90

Rata-rata 0 0,49 2,09 5,76

Perlakuan Cutting
Pertambahan daun (Helai) hari ke-
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Keterangan: Tingkat kematian semai pada semua perlakuan hari ke-0, 7,14 dan 

21. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: Rerata jumlah akar primer semai pada semua perlakuan yang diambil 

dengan 20 sampel persatu perlakuan. 

 

 

 

 

0 7 14 21

Mini cutting  ( ukuran 6-9 cm, daun tidak dipotong 1/2) 0 0,00 1,04 38,54

Mini cutting  ( ukuran 6-9 cm, daun tidak dipotong 1/2) 0 0,00 2,08 39,58

Mini cutting  ( ukuran 6-9 cm, daun tidak dipotong 1/2) 0 0,00 2,08 19,79

Mini cutting  ( ukuran 6-9 cm, daun tidak dipotong 1/2) 0 0,00 9,38 28,13

Rata-rata 0 0,00 3,65 31,51

Semi Apikal cutting  ( ukuran 6-9 cm, daun dipotong 1/2) 0 0,00 3,13 35,42

Semi Apikal cutting  ( ukuran 6-9 cm, daun dipotong 1/2) 0 6,25 6,25 33,33

Semi Apikal cutting  ( ukuran 6-9 cm, daun dipotong 1/2) 0 0,00 8,33 38,54

Semi Apikal cutting  ( ukuran 6-9 cm, daun dipotong 1/2) 0 0,00 13,54 33,33

rata-rata 0 1,56 7,81 35,16

Apikal cutting  ( ukuran 6-9 cm, daun tidak dipotong 1/2) 0 0,00 3,13 35,42

Apikal cutting  ( ukuran 6-9 cm, daun tidak dipotong 1/2) 0 0,00 11,46 16,67

Apikal cutting  ( ukuran 6-9 cm, daun tidak dipotong 1/2) 0 0,00 3,13 33,33

Apikal cutting  ( ukuran 6-9 cm, daun tidak dipotong 1/2) 0 0,00 0,00 26,04

Rata-rata 0 0,00 4,43 27,86

Perlakuan Cutting
Mortalitas atau tingkat kematian semai(%) hari ke-

Mini cutting  ( ukuran 6-9 cm, daun tidak dipotong 1/2)

Mini cutting  ( ukuran 6-9 cm, daun tidak dipotong 1/2)

Mini cutting  ( ukuran 6-9 cm, daun tidak dipotong 1/2)

Mini cutting  ( ukuran 6-9 cm, daun tidak dipotong 1/2)

Rata-rata 2,1

Semi Apikal cutting  ( ukuran 6-9 cm, daun dipotong 1/2)

Semi Apikal cutting  ( ukuran 6-9 cm, daun dipotong 1/2)

Semi Apikal cutting  ( ukuran 6-9 cm, daun dipotong 1/2)

Semi Apikal cutting  ( ukuran 6-9 cm, daun dipotong 1/2)

rata-rata 1,85

Apikal cutting  ( ukuran 6-9 cm, daun tidak dipotong 1/2)

Apikal cutting  ( ukuran 6-9 cm, daun tidak dipotong 1/2)

Apikal cutting  ( ukuran 6-9 cm, daun tidak dipotong 1/2)

Apikal cutting  ( ukuran 6-9 cm, daun tidak dipotong 1/2)

Rata-rata 2,2

Perlakuan Cutting Jumlah Akar Primer

42

37

44
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Lampiran 2. Hasil analisis ragam pertambahan tinggi Eucaliptus pellita klon 0092. 

Sumber 

Variasi 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F hitung F tabel 

 
Perlakuan 2 0,861 0,430 2,129 NS 4,26  

Error 9 1,819 0,202 - -  

Total 11 2,680 - - -  

Keterangan: NS menyatakan tidak berpengaruh nyata pada taraf uji 0,05. 

Lampiran 3. Hasil analisis ragam pertambahan daun Eucaliptus pellita klon 0092. 

Sumber 

Variasi 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F hitung F tabel 

 
Perlakuan 2 17,746 8,873 13,935* 4,26  

Error 9 5,731 0,637 - -  

Total 11 23,476 - - -  

Keterangan: * menyatakan berpengaruh nyata pada taraf uji 0,05. 

Lampiran 4. Hasil Uji Lanjut dengan Uji DMRT Pada Pertambahan daun Eucaliptus 

pellita klon 0092 Pada Taraf Uji 5%. 

Perlakuan Rerata 

 
Mini Cutting 18,010a  

Semi Cutting 11,180b  

Apikal Cutting 23,050c  

Keterangan: Angka yang sama menunjukan menyatakan tidak berbeda nyata pada 

taraf uji 0,05%. 
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Lampiran 5. Hasil analisis ragam Mortalitas atau tingkat kematian(%) Eucaliptus 

pellita klon 0092. 

Sumber 

Variasi 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F hitung F tabel 

 
Perlakuan 2 106,337 53,168 0,962NS 4,26  

Error 9 497,233 55,248 - -  

Total 11 603,570 - - -  

Keterangan: NS menyatakan tidak berpengaruh nyata pada taraf uji 0,05% 

Lampiran 6. Hasil analisis ragam jumlah akar primer Eucaliptus pellita klon 0092. 

Sumber 

Variasi 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
F hitung F tabel 

 

Perlakuan 2 0,260 0,130 0,214NS 4,26  

Error 9 2,630 0,292 - -  

Total 11 2890 - - -  

Keterangan: NS menyatakan tidak berpengaruh nyata pada taraf uji 0,05% 
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Lampiran 7. Bedengan semai (plot) Eucaliptus pellita klon 0092. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: bedengan plot penelitian di Rooting House Area (RHA). 

 

 

 

 

Keterangan: 

C1 : Mini cutting. 

C2 : Semi Apikal cutting. 

C3 : Apikal cutting. 

U  : Ulangan. 
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Lampiran 8. Model metode stek mini, semi apikal dan apikal pada Eucaliptus 

pellita klon 0092. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: Model potong bahan stek mini, semi apikal dan apikal cutting. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Apikal cutting Semi Apikal cutting Mini cutting 
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Lampiran 9. Pengamatan tinggi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: pengukuran tinggi 
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Lampiran 10. Pengaplikasian bongkar akar Eucaliptus pellita klon 0092. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: pengambilan sampel semai dengan perlakuan Mini cutting. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: pengambilan sampel semai dengan perlakuan Semi Apikal cutting 
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Keterangan: pengambilan sampel semai dengan perlakuan Apikal cutting 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: kegiatan membersihkan akar semai E.pellita. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: penampakan akar semai dengan perlakuan mini cutting 
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Keterangan: penampakan akar semai dengan perlakuan semi apikal cutting. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: penampakan akar semai dengan perlakuan apikal cutting. 
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Lampiran 11. Pengecekan suhu media dan ruangan RHA semai Eucaliptus pellita 

klon 0092. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: pengecekan suhu pagi jam 8.00 wib. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: pengecekan suhu siang jam 12.00 wib. 
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Keterangan: pengecekan suhu sore jam 15.00 wib. 
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Lampiran 12. Kelainan pada pertumbuhan semai Eucaliptus pellita klon 0092. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: penampakan akar tidak tumbuh (kalus). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: daun tunas semai menguning kecokelatan gejala Shoot Tip Necrosis 

(STN). 
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Keterangan: semai terkena Shoot Tip Necrosis (STN). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: pertumbuhan semai akibat Shoot Tip Necrosis (STN). 

 

 

 


